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ABSTRACT 

The aim of the current research is to to explore and analyze the regulation and 
enforcement of IP protection for computer programmes in Indonesia, the possible efforts by 
Indonesia to improve its regulation and enforcement of IP protection for computer programmes 
and to assess the adequacy of IP protection for computer programmes based on the Microsoft 
Case. The method used in this study is a normative juridical research method. The research was 
conducted through literature study and examined the relevant legal principles by using primary 
and secondary legal materials. Specifically, a case study method is used in order to be able to 
comprehensively analyze how the legislation is applicable in a real-life scenario. The case 
chosen is Supreme Court Case No. 38/Pdt.G/2001/PN.Jkt.Pst between Microsoft v. PT Panca 
Putra Indo. This issue brought upon by this research has been discussed in Supreme Court Case 
No. 38/Pdt.G/2001/PN.Jkt.Pst between Microsoft v. PT Panca Putra Indo where the term 
‘license’ is applicable to a computer programmes that has been copyrighted falls under scrutiny. 
The ramifications and possible implications of the two major computing models, the still-
dominant proprietary format, best exemplified by Microsoft Corp's operating and application 
programs, and the growing importance of open source and free software formats will be 
examined in this report. The research results show insufficiency and drawbacks of only having 
copyright protection for computer programmes due to the limit’s of it’s protection, namely that 
it protects only the expression in its tangible form of the work, as opposed to its inventiveness. 
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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaturan 
dan penegakan perlindungan IP untuk program komputer di Indonesia, upaya yang mungkin 
dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan pengaturan dan penegakan perlindungan IP 
untuk program komputer dan untuk menilai kecukupan perlindungan IP untuk program 
komputer. program komputer berdasarkan Microsoft Case. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian yuridis normatif. Penelitian ini dilakukan melalui studi 
kepustakaan dan mengkaji asas-asas hukum yang relevan dengan menggunakan bahan hukum 
primer dan sekunder. Secara khusus, metode studi kasus digunakan untuk dapat menganalisis 
secara komprehensif bagaimana undang-undang tersebut dapat diterapkan dalam skenario 
kehidupan nyata. Perkara yang dipilih adalah Perkara Mahkamah Agung No. 
38/Pdt.G/2001/PN.Jkt.Pst antara Microsoft v. PT Panca Putra Indo. Masalah yang diangkat 
oleh penelitian ini telah dibahas dalam Perkara Mahkamah Agung No. 
38/Pdt.G/2001/PN.Jkt.Pst antara Microsoft v. PT Panca Putra Indo dimana istilah 'lisensi' 
berlaku untuk program komputer yang memiliki hak cipta berada di bawah pengawasan. 
Konsekuensi dan kemungkinan implikasi dari dua model komputasi utama, format kepemilikan 
yang masih dominan, yang paling baik dicontohkan oleh program operasi dan aplikasi 
Microsoft Corp, dan semakin pentingnya format sumber terbuka dan perangkat lunak bebas 
akan dibahas dalam laporan ini. Hasil penelitian menunjukkan kekurangan dan kekurangan 
hanya memiliki perlindungan hak cipta untuk program komputer karena batas 
perlindungannya, yaitu hanya melindungi ekspresi dalam bentuk nyata dari karya, 
dibandingkan dengan daya ciptanya. 

Kata kunci: Perangkat Lunak Komputer, Program Komputer, Kekayaan Intelektual, 
Perlindungan Paten, Perlindungan Hak Cipta, Microsoft Case  

 
1 Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada (S1 IUP 2017). 
2 Dosen Jurusan Hukum Bisnis, Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada. 

HUKUM KEKAYAAN INTELEKTUAL SEBAGAI SARANA MELINDUNGI PROGRAM KOMPUTER DI
INDONESIA (STUDI KASUS MA
NO. 38/PDT.G/2001/PN.JKT.PST)
ALDEENEA CRISTABEL, Dina W. Kariodimedjo, S.H., LL.M., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

HUKUM KEKAYAAN INTELEKTUAL SEBAGAI SARANA MELINDUNGI PROGRAM KOMPUTER DI
INDONESIA (STUDI KASUS MA
NO. 38/PDT.G/2001/PN.JKT.PST)
ALDEENEA CRISTABEL, Dina W. Kariodimedjo, S.H., LL.M., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


